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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa
SMK.Kepercayaan diri merupakan faktor psikologis yang penting dalam proses belajar, namun belum banyak
penelitian yang mendalam mengenai pengaruhnya terhadap hasil belajar akuntansi. Penelitian ini penting
karena hasil belajar akuntansi yang baik merupakan salah satu kunci kesuksesan siswa dalam dunia kerja.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah 60 siswa kelas X SMK Darul Ma’arif, sedangkan sampel diambil seluruh populasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket skala Likert untuk mengukur tingkat kepercayaan diri dan hasil
belajar akuntansi. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji korelasi. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan diri siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya. Selain itu, guru juga
perlu memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa agar mereka dapat meningkatkan kepercayaan diri
dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik.

Abstract

Key Worq: This research aims to examine the influence of self-confidence on vocational school students' accounting

Self-confidence, learning outcomes. Self-confidence is an important psychological factor in the learning process, but there has

Learning  Results, ot heen much in-depth research regarding its influence on accounting learning outcomes. This research is

Accounting important because good accounting learning outcomes are one of the keys to student success in the world of
work. The research method used is quantitative with a correlational approach. The population in this study
was class X students at Darul Ma'arif Vocational School, totaling 60 people, while the entire population was
taken as a sample. Data collection was carried out through a Likert scale questionnaire to measure the level
of self-confidence and accounting learning outcomes. Data analysis uses descriptive statistical techniques
and correlation tests. The higher the level of student self-confidence, the higher the learning outcomes they
achieve. Apart from that, teachers also need to provide support and motivation to students so they can
increase their self-confidence and achieve better academic achievements.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses transformasi budaya, disebut juga bahwa pendidikan adalah usaha
membudayakan anak manusia. Mendidik sama artinya dengan melestarikan, menularkan, mengembangkan,
dan mengubah budaya. Selain itu, pendidikan adalah proses pembentukan pribadi dan karakter anak, karena
mendidik adalah mendewasakan anak. Orang dewasa secara moral dapat membedakan antara hal yang baik
dan buruk. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang
dan bahkan terbelakang. Pendidikan harus diarahkan dengan benar untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing.

Pendidikan bertujuan untuk agar manusia dapat mampu mengembangkan potensinya, memiliki
kepribadian yang terutama dengan adab dan menjadi dewasa sehingga dapat mencapai Tingkat hidup yang
dewasa. Dengan demikian, Pendidikan merupakan sebuah proses dalam mempersiapkan peserta didik baik
dalam membina fisik, membangun jiwa yang Tangguh, mengasah dan mengembangkan akal pikiran dengan
kata lain kecerdasaan pikiran dan menginternalisasikan nilai-nilai budaya dan agama Ketika hidup ditengah-
tengah masyarakat. Hal ini ditegaskan dalam di dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bab 1 pasal 1 dikemukakan “Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” (Syafi’i et al., 2018)
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Dalam usaha mencapai hasil belajar optimal, ada banyak faktor penghambat yang kemudian dikenal
dengan istilah faktor penyebab kesulitan belajar. Secara umum, terdapat beberapa faktor penyebab munculnya
keuslitan belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Adapun rincian faktor penyebab
adanya kesulitan belajar diantaranya (1) memiliki kecerdasaan dan kemampuan berfikir yang terndah (2)
Adanya gangguan emosi (3) Kurangnya motivasi belajar (4) Kurangnya kematangan untuk belajar (5) Tidak
menunjangnya latar belakang (6) memiliki kebiasaan belajar yang kuraang baik (7) Lemahnya kemampuan
mengingat (8) Memiliki alat Indera yang terganggu (9) Tidak sesuainya proses belajar (10) Tidak memiliki
dukungan dari lingkungan belajar.(Anisah, 2020)

Kesepuluh point di atas merupakan penyebab adanya kesulitan belajar secara rinci yang dampaknya
ialah membuat tidak tercapainya hasil belajar yang baik. Akan tetapi selain sepuluh hal di atas, penulis merasa
masalah lain yang menghambat peseta didik dalam meraih hasil belajar yang maksimal yaitu karena
“Kurangnya Pecaya Diri”. Hal itu didukung oleh adanya teori yang mengungkapkan tentang kepercayaan
peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Munif Chatib menggambarkan hal tersebut dengan sebuah
siklus. Semakin percaya baik kepercayaan diri anak maka akan semakin baik hasil belajarnya dan semakin
baik hasil belajar yang dicapai maka akan semakin baik tingkat kepercayaan diri seorang anak.

Kepercayaan diri adalah yakin pada kemampuan dan penilaian diri sendiri ketika menjalankan tugas dan

memilih pendekatan yang efektif, termasuk percaya pada kemampuannya menyikapi lingkungan yang semakin
menantang dan yakin pada Keputusan serta pendapatnya. (Anisah, 2020)
Berdasarkan pernyataan tersebut, kepercayaan diri ialah merupakan suatu faktor besar yang menentukan
keberhasilan sikap serta tindakan seseorang yang berasal dari dirinya sendiri. Jika seseorang mempunyai
kepercayaan diri maka bisa mengenlai dirinya termasuk segala macam kelemahan dan kelebihannya sehingga
memungkinkan seseorang tersebut tepat dalam mengambil Keputusan atau tindakan dan yakin dalam
melaksanakannya. Berbeda halnya jika seseorang kepercayaan dirinya rendah maka akan menyebabkan
keugian untuk dirinya sendiri. Ahli ilmu jiwa yang terkenal Alferd Alder meneyelidiki rasa rendah diri (lawan
kepercayaan diri) ungkapannya ialah bahwa kebutuhan akan kepercayaan pada diri dan rasa superioritas
merupakan kebutuhan terpenting manusia.

Setiap siswa berasal dari lingkungan dan latar belakang yang berbeda-beda, hal ini mempengaruhi
kepribadian, pembentukan rasa percaya diri dan cara berinteraksi dengan lingkungannya. Rasa percaya diri
yang dimiliki siswa akan mempengaruhi caranya berinteraksi di dalam lingkungan belajarnya. Menurut
Aunurahman (2012:184), rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang
berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam pembelajaran. Orang yang memiliki rasa percaya diri
yang baik akan selalu yakin dengan setiap tindakan yang dilakukannya, merasa bebas melakukan hal-hal yang
diinginkannya dan bertanggung jawab atas setiap perbuatannya (Dewi et al., 2020)

Kemudian Oemar Hamalik (2015: 25) mengemukakan hasil belajar adalah hasil dari proses hasil belajar yang
diwujudkan dengan angka atau nilai yang mencerminkan suatu hasil, akibatnya adalah perubahan kognitif,
afektif dan psikomotorik. Sedangkan Wahidmurni, dkk (2015: 8) menjelaskan hasil belajar adalah saat
individu mampu menunjukkan adanya suatu perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut mencakup sikap
pada objek, keterampilan dan pola piker (Alhadad et al., 2022)

Selanjutnya, Kunandar (2014 : 62) menjelaskan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik yaitu kemampuan kognitif berupa pengetahuan yang mencakup kecerdasan logika dan bahasa,
kemampuan afektif yang diperoleh peserta didik dari nilai dan sikap yang meliputi emosional serta kemampuan
psikomotor yaitu keterampilan yang meliputi kecerdasan visual-spasial, Kinetis dan kecerdasan musical
(Alhadad et al., 2022).

Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan karakteristik yang dimiliki peserta didik,
melainkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor
internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri siswa merupakan
suatu keyakinan terhadap dirinya untuk mengembangkan potensi yang ada di dalam diri untuk mencapai
sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang disekitarnya (Dewi et al., 2020).

Dalam konteks ini, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: "Bagaimana kepercayaan diri
mempengaruhi hasil belajar siswa di tingkat sekolah menengah atas?" Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan bukti empiris yang dapat digunakan untuk mendukung intervensi yang bertujuan meningkatkan
kepercayaan diri siswa sebagai strategi untuk memperbaiki hasil belajar mereka. Dengan memahami hubungan
ini, pendidik dapat lebih efektif dalam merancang dan menerapkan strategi pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada pengajaran materi, tetapi juga pada pengembangan aspek psikologis siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi untuk mengkaji pengaruh
tingkat kepercayaan diri terhadap hasil belajar peserta didik di SMK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel utama, yaitu kepercayaan diri (variabel X) dan
hasil belajar (variabel Y).Populasi seluruh siswa kelas XI akuntansi di SMK Darul Ma’arif Jakarta Utara yang
berjumlah 60 peserta didik, Sampel penelitian diambil dari seluruh populasi dikarenakan jumlah populasi yang
tidak terlalu banyak. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner dengan Intstrument untuk variable
kepercayaan diri menggunakan teori Lautser dengan pernyataan berjumlah 20, sedangkan untuk variable hasil
belajar menggunakan teori Bloom dengan pernyataan berjumlah 20. Kuesioner tersebut mencakup pernyataan-
pernyataan mengenai sejauh mana tingkat kepercayaan diri berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package For The Sciences
(SPSS) versi 26. Langkah-langkah analisis meliputi uji reliabilitas dan validitas kuesioner, analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik sampel, serta uji korelasi untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan
antara variabel kepercayaan diri dan hasil belajar.Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh tingkat kepercayaan diri terhadap hasil
belajar, serta faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang ada, dapat digambarkan distribusi data yang diperoleh Variabel
Kepercyaan Diri (X) dari data tersebut dapat dideskripsikan hasil nilai (M=63.5667; SD=8.03671) dan Hasil
Belajar (M=67.7667; SD=7.41589). Hal tersebut menunjukan nilai mean lebih besar dibandingkan dengan
nilai Standart Deviasi. Hal tersebut menunjukan distribusi data yang lebih baik.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Mean Std. Deviation
Kepercayaan Diri 63.56 8.03
Hasil Belajar 67.7 7.41
N 60

Berdasarkan uji normalitas, Uji linieritas dan uji homogenitas. Berdasarkan uji normalitas menggunakan
uji komogorov smirnov mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal, berdasarkan uji linieritas
menunjukan bahwa data tersebut linier dan selanjutnya dilakukan uji homogenitas melalui Test of
Homogeneity of Variances menunjukan bahwa data homogen atau mempunyai varian yang sama. Selanjutnya
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji regresi sederhana. Adapun hasil uji regresi sederhana terdapat
pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Regresi Sederhana

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regressional 1686.260 1 1686.260 62.756 .000P
Residual 1558.473 58 26.870
Total 3244.733 59

Pada bagian uji regresi sederhana menunjukan adanya pengaruh yang nyata (signfikan) antar variabel
Kepercayaan Diri (X) terhadap variabel Hasil Belajar (). Dari output terlihat bahwa F hitung =62.756 dengan
tingkat signifikansi/probabilitas 0,000 < 0,01. Maka hal tersebut menunjukan hipotesis diterima dengan kata
lain ada pengaruh variable kepercayaan diri (X) terhadap variable hasil belajar (YY) hal tersebut sejalan oleh
penelitian yang dilakukan Arly (2013) yaitu semakin tinggi self-confidence dan personal siswa maka akan
semakin tinggi dan baik hasil belajar yang dicapai sebaliknya jika self confidence dan personal rendah maka
akan semakin rendah dan buruk hasil belajar yang dicapai. Siswa yang memiliki kepercayaan diri cenderung
yakin akan kemampuan yang dimiliki sehingga tidak mudah terpengaruh orang lain, bertindak sesuai
kehendak, dan optimis. Berani mengerjakan soal matematika di depan kelas, aktif menjawab pertanyaan guru,
dan menganggap semua masalah ada jalan keluarnya membuat dirinya pantang menyerah dalam
mengusahakan hasil terbaik.

Oleh karenanya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang
baik pula. Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri cenderung kurang berani menghadap tantangan, tidak
percaya dengan kemampuan yang dimiliki, tidak berani menjawab pertanyaan guru, dan takut menerima resiko
akan cenderung pasif dalam menerima masalah yang berakibat tidak bisa menyelesaikan masalah dengan baik
sehingga hasil belajar yang diperolehpun akan kurang baik pula.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar. Oleh
karenanya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula.
Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri cenderung kurang berani menghadap tantangan, tidak percaya
dengan kemampuan yang dimiliki, tidak berani menjawab pertanyaan guru, dan takut menerima resiko akan
cenderung pasif dalam menerima masalah yang berakibat tidak bisa menyelesaikan masalah dengan baik
sehingga hasil belajar yang diperolehpun akan kurang baik pula.
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